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ABSTRACK

This research was conducted to determine the effect of the application of accounting
information systems on the performance of IT division employees with organizational
commitment as a variable intervening. This research was conducted at the Palembang State-
Owned Bank consisting of Bank Negara Indonesia, Bank Republik Indonesia, Bank
Tabungan Negara, and Bank Mandiri. The primary data collection technique was conducted
by survey method distributing questionnaires. The population of this study were all
employees of the Information Technology Division of the Palembang City State Bank,
amounting to 56 people and the sample used was 56 people using a census that is all the
population used as samples. Data Analysis using PLS is a part, as well as an alternative to
SEM. From the results of calculations and analyzes carried out, the conclusion is that there is
no influence between the application of accounting information systems to the performance
of employees of the IT division of the state-owned Bank of Palembang.

Keywords : Accounting Information, Employee Performance, Organizational
Commitment

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja karyawan divisi Tl dengan komitmen organisasi sebagai variable
intervening. Penelitian ini dilakukan di Bank BUMN Palembang yang terdiri dari Bank
Negara Indonesia, Bank Republik Indonesia, Bank Tabungan Negara, dan Bank Mandiri.
Teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survey membagikan kuesioner.
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Divisi Teknologi Informasi Bank BUMN Kota
Palembang yang berjumlah 56 orang dan sample yang digunakan adalah 56 orang dengan
menggunakan sensus yaitu semua populasi dijadikan sample. Analisis Data menggunakan
PLS merupakan bagian, sekaligus alternatif SEM. Dari hasil perhitungan dan analisis yang
dilakukan maka dihasilkan kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara penerapan
sistem infomasi akuntansi terhadap kinerja karyawan divisi TI Bank BUMN kota Palembang,
Komitmen organisasi merupakan intervening dalam hubungan antara penerapan sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan divisi Tl di Bank BUMN kota Palembang.

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja Karyawan, Komitmen Organisasi
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dapat
meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai
kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan
akurat, sehingga akhimya akan meningkatkan
produktivitas. Astuti (2008),kehadiran teknologi agar
bias efektif implementasinya di masyarakat harus
didukung oleh tiga elemenya itu aspek teknis,
organisasi dan budaya. Pemanfaatan teknologi
informasi sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusia (SDM) yang dimiliki organisasi tersebut.

Organisasi hendaknya selalu melakukan
pengembangan  SDM  untuk  meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi SDM mengenai

teknologi informasi. Jen (2002) dalam Astuti (2008)
berpendapat bahwa kinerja teknologi informasi akan
lebih tinggi apabila organisasi mengadakan program
pelatihan dan pendidikan bagi pemakai.Suatu
keberhasilan implementasi sistem tidak hanya
ditentukan pada penguasaan teknis belaka, namun
banyak penelitian menunjukkan bahwa faktor perilaku
dari individu pengguna sistem sangat menentukan
kesuksesan implementasi (Bodnar dan Hopwood,
1995). Penelitian yang dilakukan oleh Jawad (1997)
tentang faktor-faktor yang menentukkan kesuksesan
implementasi sistem teknologi informasi,
menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang
berpengaruh  seperti  faktor teknologi, faktor
organisasi, faktor manajemen, faktor manusia, dan
faktor eksternal.

Hubungan komitmen organisasi dengan
kinerja menunjukkan hasil yang belum konsisten.
Kalleberg dan Marsden (1995) menemukan bahwa
hubungan sederhana antara komitmen organisasi dan
kinerja adalah positif. Namun demikian, Wright (1997)
menemukan korelasi negatif  antara komitmen
organisasi dan kinerja. Hubungan antara keterlibatan
pekerjaan dari komponen komitmen dan variabel
lainnya meliputi kinerja ditemukan mempunyai
hubungan positif (Babin dan Boles, 1996). Peneliti-
peneliti lain juga telah menemukan bahwa komitmen
organisasi dan kinerja merupakan korelasi positif
(Bough dan Roberts,1994; Ward dan Davis, 1995).
Pada bagian lain, Mathieu dan Zajac (1990)
mengadakan suatu meta-analisis dari penelitian yang
dipublikasikan ~ menjelaskan ~ hubungan  dan
menyimpulkan  bahwa  komitmen  mempunyai
pengaruh langsung yang tidak signifikan terhadap
kinerja .

Seiring perubahan zaman, hamper seluruh
jenis perusahaan membutuhkan penerapan system

informasi  akuntansi. Hal ini dikarenakan sistem
informasi akuntansi menjadi suatu kebutuhan bagi
organisasi. Salah satu perusahaan yang berkaitan
dengan system informasi akuntansi yaitu perusahaan
perbankan. Perkembangan dunia perbankan yang
semakin pesat mengharuskan bank-bank yang ada
harus bisa berkompetitif dan lebih maju dibandingkan
competitor lainnya.Terlebih lagi dengan pesatnya
perkembangan  Sistem  Teknologi  Informasi
mengharuskan bank-bank BUMN juga melakukan
perubahan sistem informasi yang ada, terlebih lagi
dalam Sistem Akuntansi dengan banyaknya cabang
yang dimiliki juga melakukan perubahan sistem
Akuntansinya dari yang manual ke sistem akuntansi
berbasis online

KAJIAN PUSTAKA

Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Azhar Susanto (2008:22), “ Sistem
adalah kumpulan/group dari sub
sistem/bagian/komponen apapun baik phisik ataupun
non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan
bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu
tujuan tertentu.”
Informasi

Menurut  Azhar  Susanto  (2008:38),
‘Informasi adalah hasil pengolahan data yang
memberikan arti dan manfaat”. Sedangkan menurut
Baridwan (2005:5), ‘“Informasi adalah data yang
diolah sehingga dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan yang tepat”.

Akuntansi

Menurut Azhar Susanto (2008:4), “Akuntansi
adalah  bahasa  bisnis, setiap  organisasi
menggunakannya sebagai bahasa komunikasi saat
berbisnis”.

Menurut Niswonger, Warren, Reeve dan
Fess yang dialih bahasakan oleh Helda Gunawan
(1999:6), “Akuntansi adalah sistem informasi yang
memberikan laporan kepada pihak-pihak
berkepentingan mengenai kegiatan ekonomi dan
kondisi perusahaan”.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka
sistem informasi akuntansi merupakan sebuah
kesatuan yang saling berintegrasi yang digunakan
dalam pengambilan keputusan di suatu perusahaan.

Kinerja Karyawan
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Kinerja menurut Wibowo (2007, h.7) yaitu
kinerja berasal dari pengertian “performance” yang
memberikan pengertian sebagai hasil kerja atau
prestasi kerja. Namun, sebenarnya Amstrong dan
Baron menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi.

Faktor-Faktor

Pegawai
Terdapat beberapa pendapat yang mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.

Menurut Moorhead dan Chung/ Megginson, dalam

Sugiono (2009:12) kinerja pegawai dipengaruhi oleh

beberapa faktor, yaitu;

a) Kualitas Pekerjaan (Quality of Work)

b) Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work)

) Pengetahuan Pekerjaan (Job Knowledge)

)

)

yang Mempengaruhi Kinerja

Kerjasama Tim (Teamwork)
Kreatifitas (Creativity)
Inovasi (Inovation)

Inisiatif (initiative)

D O O

—h
R ]

9)

Indikator Kinerja Pegawai

Terdapat berbagai teori mengenai indicator
kinerja pegawai. Salah satunya indikator kinerja
pegawai Fadel (2009:195) mengemukakan beberapa
indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja
pegawai yaitu :
a) Pemahaman atas tupoksi
b) Inovasi
c) Kecepatan kerja.
d) Keakuratan kerja
e) Kerjasama

Komitmen Organisasi

Sistem Informasi

Komitmen organisasi merupakan suatu
keadaan di mana individu memiliki loyalitas,
berkeinginan tetap menjadi anggota organisasi,
adanya keterikatan, dan perasaan memiliki atas
organisasi, sehingga individu tersebut akan lebih
mengutamamakan kepentingan organisasi
dibandingkan kepentingan individu (Hariyanti dan
Nasir, 2002).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen

Organisasional

Steers dan Porter (dalam Supriyanto, 2000)
mengemukakan  ada  sejumlah faktor  yang
mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi,
yaitu :

1. Faktor personal yang meliputi job expectation,
psychological  contract, job choice factors,
karakteristik personal. Keluhan faktor ini akan
membentuk komitmen awal.

2. Faktor organisasi, meliputi  initial ~ works
experience, job  scope, supervision, goal
consistency organizational.

3. Non-organizational ~ factors, yang  meliputi

availability of alternative jobs.

Komitmen Organisasi

Allen dan Meyer (1993) dalam Eva Kris
(2009) mengemukakan bahwa adatiga komponen
indikator komitmen organisasional, yaitu :

1. Affective commitment

2. Continuance commitment

3. Normative commitment

Kerangka Pemikiran
Kerangka pikir dalam penelitian ini
sebagai berikut :

Akuntansi

H1

Komitmen Organisasi

Kinerja Karyawan

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang
digambarkan maka dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut :

H1 Sistem infromasi akuntansi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan divisi TI Bank

BUMN kota Palembang
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H2 . Sistem infromasi akuntansi berpengaruh
terhadap komitmen organisasi karyawan
divisi TI Bank BUMN kota Palembang

H3 . Sistem informasi akuntansi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan divisi Tl Bank
BUMN kota Palembang melalui komitmen
organisasi sebagai intervening.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Bank BUMN
Palembang yang terdiri dari Bank Negara Indonesia,
Bank Republik Indonesia, Bank Tabungan Negara,
dan Bank Mandiri.

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja pada Bank Pemerintah Kota
Palembang.Untuk mempermudah penelitian dalam
mendapatkan data primer karena jumlah populasi
yang sangat besar maka diperlukan penarikan jumlah
sampel yang dapat mewakili keseluruhan populasi
yang ada. Populasi penelitian ini adalah seluruh
karyawan Divisi Teknologi Informasi Bank BUMN
Kota Palembang yang berjumlah 56 orang.Adapun
sampel yang digunakan adalah 56 orang dengan
menggunakan sensus yaitu semua populasi dijadikan
sampel.

PLS merupakan bagian, sekaligus alternatif
SEM. PLS dikembangkan oleh Herman World. Model
evaluasi PLS berdasarkan pada pengukuran prediksi
yang memiliki sifat non-parametrik. Evaluasi Model
dalam PLS terdiri dari evaluasi model pengukuran
(outer model) dan evaluasi model struktural ( inner
model).

Model  Struktural  dievaluasi  dengan
menggunakan R-square untuk konstruk dependen
dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter
jalur struktural. Dalam menilai model dengan Partial
Least Sqaured (PLS) kita mulai dengan melihat R-
squareuntuk setiap variabel laten dependen.
Interpretasinya sama dengan interpretasi pada
regresi.Koefisien Determinasi dilihat dengan melihat
nilai R-Square (R?).Menurut Chin (1998) dalam buku
Ghozali 2014 mengungkapkan bahwa nilai R? adalah
sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 untuk variabel laten

” o«

endogen dalam model “baik”, “moderat”, dan “lemah”.

Pengujian Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis menggunakan
nilai statistik untuk alpha 5% nilai t-statistik yang
digunakan adalah > 1.96 artinya hipotesis diterima
(Ha), begitu juga sebaliknya, apabila nilai t-statistik
<1.96 artinya hipotesis ditolah (H0). Sedangkan untuk
menolak atau menerima hipotesis menggunakan nilai
probabilitas maka Ha diteima jika nilai p.value< 0.05
(Ghozali, 2014).

Spesifikasi Model

Kuesioner yang telah diisi oleh responden
dikuantitatifkan terlebih dahulu sehingga
menghasilkan keluaran-keluaran berupa angka yang
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan SEM
(Structural Equation Modeling) berbasis variance
dengan metode PLS dan menggunakan alat bantu
perangkat lunak smartPLS versi 3.0.

Adapun  persamaan  struktural
penelitian ini adalah sebagai berikut:

dalam

Variabel Endogen = Variabel Eksogen + Variabel
Endogen + Error

Model Persamaan Struktural :

1. Komitemen Organisasi (KO) = y1 Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) + €1

2. Kinerja Karyawan (KK) = y1 Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) + 1 Komitmen Organisasi (KO)
+g2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(2). Hal ini berbeda dengan teori dari Harbani
Pasolong (2010, Beliau mengatakan penerapan
teknologi yang baik dapat meningkatkan kinerja
individual di dalam suatu organisasi. Hal ini
bertentangan dengan jurnal Abdul Rohman ISSN
(online) : 2337-3806,volume 4,nomor 3 tahun 2015,
halaman 1-11. Dari hasil penelitian tersebut,
dikatakan bahwa penerapan sistem informasi
Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
individu. Selain itu, Berdasarkan jurnal Dewa Made
Agung Putra Wiguna,ISSN: 2302-8556 E-Jurnal
Akuntansi Universitas Udayana Vol.17.1. Oktober
(2016): 798-824, juga sependapat mengatakan
bahwa penerapan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
individual.

Hal ini sejalan dengan jurnal yang diterbitkan
oleh Renaldy H.Lukiman, Ultima Accounting Vol. 8
No. 2 Desember 2016. Pengaruh Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi,
Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi,
Kepercayaan Atas Teknologi Sistem Informasi
Akuntansi, Dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Individu Karyawan (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur di Wilayah Tangerang). Dari hasil
penelitian tersebut dinyatakan bahwa penerapan
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sistem informasi akuntansi

Uji Instrumen Penelitian
Hasil Uji Validitas

tidak berpengaruh

Tabel 1

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan

Sistem Informasi Akuntansi (X)

Dimensi Butir Pernyataan Thitung Fkritis Keterangan
Pernyataan 1 0.807 0.3 Valid
Relevant Pernyataan 2 0.780 0.3 Val?d
X1) Pernyataan 3 0.895 0.3 Val!d
Pernyataan 4 0.769 0.3 Valid
Pernyataan 5 0.891 0.3 Valid
Pernyataan 1 0.930 0.3 Valid
Reliable Pernyataan 2 0.820 0.3 Val?d
(X2) Pernyataan 3 0.915 0.3 Val!d
Pernyataan 4 0.810 0.3 Valid
Pernyataan 5 0.852 0.3 Valid
Pernyataan 1 0.806 0.3 Valid
Complete Pernyataan 2 0.851 0.3 Val?d
X3) Pernyataan 3 0.888 0.3 Val!d
Pernyataan 4 0.909 0.3 Valid
Pernyataan 5 0.944 0.3 Valid
Pernyataan 1 0.828 0.3 Valid
Timely Pernyataan 2 0.893 0.3 Val?d
(X4) Pernyataan 3 0.915 0.3 Val!d
Pernyataan 4 0.907 0.3 Valid
Pernyataan 5 0.894 0.3 Valid
Pernyataan 1 0.865 0.3 Valid
Understan Pernyataan 2 0.890 0.3 VaI!d
dable (X5) Pernyataan 3 0.866 0.3 Val!d
Pernyataan 4 0.821 0.3 Valid
Pernyataan 5 0.777 0.3 Valid
Pernyataan 1 0.890 0.3 Valid
Diversifika Pernyataan 2 0.787 0.3 Val?d
si (X6) Pernyataan 3 0.881 0.3 Valid
Pernyataan 4 0.890 0.3 Valid
Pernyataan 5 0.871 0.3 Valid
Seluruh item pernyataan memiliki koefisien validitas penelitiandan dapat digunakan untuk analisis
yang lebih besar dari r-kritis 0,3, sehingga item-item selanjutnya.
tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam
Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian
Butir Pernyataan Koefisien Reliabilitas Nilai Kritis Keterangan
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Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X) 0.989 0.7 Reliabel
Komitmen Organisasi (Y) 0.958 0.7 Reliabel
Kinerja Karyawan (Z) 0.960 0.7 Reliabel

Analisis Partial Least Square (PLS)
Evaluasi Outer Model

; =1
Gambar 2

Koefisien Jalur Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X) terhadap Kinerja Karyawan (Z) melalui
Komitmen Organisasi (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui sehingga seluruh variabel teramati dapat digunakan
bahwa seluruh nilai loading factor yang diatas 0,5, dalam analisis berikutnya.

Evaluasi Inner Model

27456 59340 mapor e QSR
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Gambar 3
Nilai t-statistik Pengaruh Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X) terhadap Kinerja Karyawan (Z)
melalui Komitmen Organisasi (Y)

Nilai R-Square
Tabel 3
Evaluasi Nilai R-Square
R-Square

Kinerja Karyawan (Z) 0,677

Komitmen Organisasi (Y) 0,671

Penerapan Sistem Informasi

Akuntansi (X)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa: kota Palembang sebesar 0,677 atau 67,7%.

1. pengaruh langsung antara penerapan sistem Nilai r-square sebesar 0,677 termasuk dalam
infomasi  akuntansi terhadap komitmen kategori moderate.

organisasi divisi Tl Bank BUMN kota

Palembang sebesar 0,671 atau 67,1%. Nilai Hasil Pengujian Hipotesis

r-square sebesar 0,671 termasuk dalam Hipotesis Parsial

kategori moderate. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
2. pengaruh penerapan sistem infomasi dengan melihat hasil olahan data PLS pada bagian

akuntansi terhadap kinerja karyawan melalui Path Coefficients seperti pada tabel dibawah ini

komitmen organisasi divisi TI Bank BUMN

e
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Tabel 4

Path Coefficients
Original t.
Variabel Sa(g;ale Statistics Ho Kesimpulan
Pengaruh Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi (X) terhadap Kinerja Karyawan 0.251 0.881 Diterima Signifikan
() (H1)
Pengaruh Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi (X) terhadap Komitmen 0.819 10.722 Ditolak Signifikan
Organisasi (Y) (H2)
Pengaruh Komitmen Organisasi (Y) . I
terhadap Kineria Karyawan (2) (H3) 0.605 2.158 Ditolak Signifikan
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa: 3. Komitmen Organisasi (Y) berpengaruh

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X)
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasi (Y), karena nilai thiung lebih besar
dari twwe atau 10.722 > 1,96 sehingga Ho
ditolak.

2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X)
tidak berpengaruh  signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Z), karena nilai thiung lebih

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Z),
karena nilai thiwng lebih besar dari tibe atau
2.158 > 1,96 sehingga Hy ditolak.

Sobel Test Pengaruh Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi (X) berpengaruh signifikan
terhadap Komitmen Organisasi (Y) dengan
Komitmen Organisasi (Y) sebagai Variabel

kecil dari tiapel atau 0.881 < 1,96 sehingga Ho Intervening
diterima.
Tabel 5
Uji Signifikansi Variabel Intervening
Zhitung Ziabel (5%) Kesimpulan
2,119 1,98 Tidak Signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama
menunjukkan bahwa nilai Zniwng sebesar 2,119. Jika
nilai Zniwng Sebesar 2,119 dibandingakan dengan Ze
sebesar 1,98, maka Zniung lebih besar dari Ziape atau
2,119 > 1,98 sehingga Hy ditolak, artinya Penerapan
Sistem Informasi  Akuntansi  (X) berpengaruh
signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y) dengan
Komitmen Organisasi (Y) sebagai variabel
intervening.

KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan dan analisis yang
dilakukan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut;

1. Tidak terdapat pengaruh antara penerapan
sistem infomasi akuntansi terhadap kinerja

karyawan divisi TI Bank BUMN kota
Palembang
2. Komitmen organisasi merupakan intervening

dalam hubungan antara penerapan sistem

informasi  akuntansi  terhadap  kinerja
karyawan divisi Tl di Bank BUMN kota
Palembang.
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